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Abstrak

Artikel ini merupakan hasii penelitian mengenai apays-upaya yarg dilakukan
para petani di Desa Labua, Simeulue Timur dalam mencegah konflik
horizontal padz masa mengoarap sawan. Potensi konfiik antar petani dalam
masa mengrarap sawah cukup terbuka, mengingal pola bertani mereka yang
perpindah-pindah saban tahun, Hal ini mendorong terjadinya perebutan lahan
kelika musim garap tiba Potensi konflik juga terbuka antara petani dengan
pemilik ternak, terutama ketika ternak pelinarsan itu merussk pagar lahan
petani. Karena itu, permasalahan yang ditefiti meliputi Jpaya yang dilakukan
gleh para petani untuk menceganr konflik antar mereka. Selain itu, peran
lembaga adat (kewjruen blang) dalam mengatur sistenm perfanan masyarakat
juga turut diteliti,. Peneitian dilakukan di Desa Labua, Kecamatan Simeulug
Timur dengan menggunakan pendekatan  kualitatif.  Hasil  penelitian
memaetihatkan bahwa masyarakat Simsauiue Timur memiliki keanfan lokal
tersendiri dalam manggarap sawah, sshingga korfik sesama mereka dapat
terhindarkar. Keujruen blang memankar peran penting dalam sistem
pertanian masyaracal. Pada sefiap musim garap, keujruen Hlang mendata
setiap orang yang berminat bertani dan kemudiat membagikan lahan garap
kepada masing-masing mereka, Kewfruen blang jugs menstapkan tala cara
memagari lahan dan sanksi adat bagi yang melanggaraya. Jika muncul
perselishan antar petani, kewjruen blang bertindak sebaga mediater untuk
mendarmaikan mereka. sehingge perseisihan itu ticak berkembang menjadi
kekerasan atau anark sme.

Kata kunci: kearifan lokal, simeulue, petani, konflik
Pengantar

Simsulue merupakan sebuah gugus kepulauan yang terdiri dari 41 buah pulau basar
dan kecil. Kepulauan ini ‘erlelak pada posisi §4.43° — 96,26" BT dan 2.18" — 2 267
LU, Simeulue memiliki panjang £ 100,2 km. dan lebar 82,8 km, $ehingga luas secara
keseluruhan 198.021 Ha. Simeulu terletak ci sebelah Barat Daya Propinsi Acen
berjarak 105 mil dari Meulabon Aceh Barat dan 85 mil dari Tapak Tuan, Aceh
Selatan,

Perduduk Simeulus berasal dari berbagal daerah ¢i Sumatera, baik dari Aceh.
Minang, maupun Batak. Ada juga berasal dari Bugis dan Pulau Jawa. kendati
demician, bahasa yang digunakan sehari-hari olen masyarakat didominasi bahasa
Minang yang telah mengalami perubahan dan pencampuran, yang kemudian dikenal
dengan nama Bahasa Aneuk Jame, Bahasa ini merupakan bahasa ibu dari athik
Aneuk Jame vang ada di pesisir Barat dan Selatar Aceh dan dominan berdomisili di
Kecamatan Samadua, Aceh Selatan. Selain Bahasa Aneuk Jame, dalam pergaulan
sehari-har penduduk Simeulue menggunakan Bahasa Devayan, Bahasa Sigula,
dan Bahasa Lekon. Adapun Bahasa Aceh hanya digunakan oleh pendatang yang
marantau dan bekerja di sana, Ditinjau dari aspek marfologi. terdapat perbedaan
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¥ang sangat jauh antar bahasa tersebut sehingga penutur bahasa yans
dapat berkomunikasi dengan penutur bahasa yang lain, Bila situasi ini &

kemunikasi di antara mereka difakukan dengan menggunakan Bahasa
sebagai bahasa fingua franca.

Ditinjau dar aspek keyakinan beragama, sebagian besar penduduie
Seragama Islam. Akan tetapi tidak diketahyi secara tepat dan pasti masa k

Islam ke Kepulauan ini. Demikian pula mengenai agama atau kepercas
dianut perduduk sebelum kedatangan Islam [1].

Adanya berbagai latar belakang kebudayaan yang melingkupi penduduk
menjadikan kawasan inj sebagai wilayah yang rentan konflik horizonts
dalam menghadap lingkungan alam dan sosial, marusia memg
ketidaksamaan, vang terefleksi melaly pi<iran, perasaan, kehene
Kelacuannya. Akan tetapi, sejauh ini hampir tidak ada konflik antar masya
Cukup menanjel teradi di Simeulue dalam semus sektor kehidupan s
terkecuali dalam bidang pertanian. Hal inj di antaranya dikarenakan ¢
Simeulug remiliki kiat-kiat tersendiri dalam mencegah konflik antar masyz

Artikel ini akan memaparkan tentang upaya dan tindakan masyarakat &
terutama para petani, dalam mencegah terjadinya konflik antar masysz
bersumber dar kearifan Iokal budaya mereka,

Lembaga Adat Desa

Cesa adalah lembaga administrasi dan pemerintahan terkecil dalam strukaue
masyararkat, Di Aceh, tak terkecuali di Kabupaten Simeulue, desa tidak
oerfungsi sebagai lembaga administrasi dan pemerintahan. tetapi juga
sebuah wilayah kesatuan adat terkecil. Karena itu, kepala desa merupakan
institusi adat. Selain itu, dalam setiap desa di Aceh terdapat beberapa lembas

yang lain yang terma atau sebutannya berbeda antar daeran kebuss
dikarenakan oleh perbedaan budaya dan etnik.

Ci Desa Labua pun terdapat beberapa lembaga adat, vaitu' kepala desa, imass
LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa), BFD (Badan Fermusyaws
Desa). dan keujrush blang. Setiap lembaga agat tersebut memiliki peran dan
pokok  dan  fungsi  (tupoksi) masing-masing. Akan tetapi. disebabkan
keterbatasan ruang, maka arike| in| hanya akan menyoroti satu lermbaga adst
¥ang sangat berkaitan dengan topik bahasan, yaitu lembaga keuirien blang.

Keujruen blang. Kouiruen adalah Seorang yang ahli dalam suatu bidang ters
Karenanya, basar kemungkinan asal <ata ini adalah “kejuruan’, yang

keahlian. Seorang yang ahli dalam bidang pertanian disebut keujruen
sedangkan ahli perkebunan disebut keufrien gie atau peutuha gle. Dahulu,

teebalang di suatu dasrah ¥ang remiliki keahlian dalam bidang pemerintat
disekut keufruen chik [2). :

Lembaga adat keujrien blarng perrah dihapus di seluryh Aceh oleh Pemenng
Indonesia melalui UU No. 5 tahun 1979, Akibatnya, fungsi lembaga adat dan ist
lokal dalam struktur pemerntahan gampong di Aceh terdegradasi, Pemerins
Indonesia menyeragamkan sebutan dan fungsi lembaga adat di seluruh Indones
tanpa memperhatikan karaktaristik dan keunikan budaya |akal.

Padahal, sebelum UU tersebut diberlakukan, hampir sermua aktivitas pertani
masyarakat Acsh dikelola olsh xeujruen blang. Saat ftu. menurut T. Bachs
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Panglima Polem sebagaimana dikutic Manyambeang (1888214), ada B (delapan)
tugas utama Kkeufruen blang, yaitw: (1) memimpin pekerjaan membuat dan
memperbaiki sumber-sumber ar tali air, waduk. dan ssbagainys; (2} mengatur
penggunaan dan pembagian air untuk sawah-sawah atau tempat-temsat lain yang
diperukan untuk pertaniaq {(3) mengurus pereliharaan bangunan-bangunan dan
sumber-sumber air; (4) mendamaikan perselisihan antar petani yang berkaitan
dengan penggunaan air; (5) menjaga dan mengawasi pengrusakan tali air, baik oleh
hawan maupun oleh marusia; (8) menentukan waktu untus pembersihan tali air,
mengalirkan air ke sawah membajak, menabur bibit, serta berbagai acara dan
upacara yang berkaitan dergan pertanian; (7) mengatur wakiu-waktu yang
diperbolehkan untuk melepaskan hewan di sawah, serta menyelesaikan perscalan
vang timbul antara pelani dan petemak; dan (8) mengatur dan memimpin
pemberantasan hama dan berbagai lainnva yang berkaitan dengan persawahan.

Revitalisasi lembaga adat Aceh terbangun kembali ketika Indonesia memasuki era
reformasi, Ketika B.J. Habibie menjabat sebagai Presiden Indenesia, dia mensahkan
undang-undang nomor 44 tahun 1899 tentang penyelengparaan keistimewaan
Propinsi Daerah |stimewa Aceh dan dilanjutkan dengan pengesahan UU nomor 18
tahun 2001 tentang otonemi khusus bagi Propinsi Daerah lstimewa Aceh sebagai
Propinsi Nanggoe Aceh Darussalam, di era kepemimpinan Megawati Soskarno
Putri, Respon tarhadap kedua UU tersebut ditunjukkan cleh Pemerintah Daerah
(Pemda) Aceh dengan mengeluarkan peraturan dasrah {Perda) nomor 7 tahun 2000
tentang penvelenggaraan kehidupan adat. Revitalisasi lembaga adat diperkokoh lagi
melalui pengesahan ganun nomor 5 tahun 2003 tentang pemenntahan gampong.

Dengan pengesahan beberapa UU tersebut di aas, maka kenginan masyarakat
Aceh untuk menata kembali struktur sosial dan pemerintahan gampong berdasarxan
adat atau kearifan lokal terbuka lekar. Kewjpuen blang sebagai lembaga adat yang
mengurusi bidang pertanian pun kembali difurgsikan, kendati tugas dan fungsinya
tidak persis sama sebagaimana masa dahulu, Reakiivasi keujruen blang uga tenadi
gi Simeulue.

Di kalangan masyarakat Labua, Simeulue Timur. keujiuen blang memliki peran yang
cukup penting dan straiegis. Hal ini dikarenakar sebagian basar masyarasat Laoua
menggantungkan hidupnya dari oertani dengan pola berpindah. Menurut keujren
blang Labua. Aulaksah, keyruen blang menjalankan tugasnya sejak dari pendataan
petani, penetapan lahan pertanian, penetapan wakiu turun ke sawah, penentuan
aturan-aturan bertani dan sanksi bagi pslanggarnya, penentuan ragam ritual
pertanian yang hendak digelar, hingga usai panen [3].

Lahan garapan yang berpindah saban tahun, mengharuskan kedjruen blang untuk
mencari lokasi tanam yang strategis setiap tahun pula. Lokasi tanam strategis
mengacu kepada keluasan area tanam, kesuburan tanah, ketersediaan air, dan
keterjangkauan jarak oleh para petani. Sebelum lahan tanam ditetapkan koujruen
blang terlebin dahulu telah mendata masyarakat yang berniat bertani pada tahun itu.
Sehingga, ketika melakukan survey ke lokas tanam, keufruen blang telah memiliki
taksiran luas area tanam yang dibutuhkan oleh magyarakat.

Penetapan waktu turun ke sawah dilakukan oleh camat yang kemudian diteruskan
kepada kepala desa. Selanjutnya kepala desa meneruskan informasi tersebut
kepada keujruen blang urtuk ditindaklanjuti. Setelah mendapat informasi waktu turun
ke sawah dan kepala desa, keujruen blang tidak langsung menerapkannya, Di sinilah
otoritas seorang keujruen hlang terlinat, Keujruen blang meminta warga desa yang
memiliki pengetahuan melihat bulan, biasanya para sessouh desa. uniuk
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menggunakan pengetahuan mereka agar waktu turun ke sawah dapat &
ke zawan ditetapkan. keujruen Blang memimpin Pe
|ahan dan pemagaran janan terseout. Di sinilah patensi konflix mengem
petani menghendaki agar lahannya berada di pagian tengah lahan, S&°
kamurgkinan dirusak oleh winatang ternak. Di sini puia kearifan dan
s=orang kedjruen biang diuji. Keujruen blang akan berusaha memperikan Be
kepada para petani mangenal pembagian |ahan yang dilakukannys, =
potens! konflik tidak pacah menjadi kontlil yand sgsunggubnya, baik antas
maupun antara petani dengan keujruen biang. Diasarya, [ika seorand
mengoarap =awah setiap tahun, maka ietak lahan garap akan dibag
pargiliran. Misalnya, jika pada tahun jaly lahan garap si A terletak di bagan B
maka tahun ini axan diperikan lahan pada bagian tengah. "Kebijakan S§ :
dilakuran Pak aulaksah sebagal keujruen blang agar tidak terjadi keriputamn
kami®, kata Asmaudding salan seorang B8

mampereoutkan lahan i antard
Labua [4]

Satglah W aklu turun

Setiap petani yand ralan memilikl \ahan garap perkewa)iban memagari lanans
gasual dengan kesepakatan. Masing-masing petani harus ynemagarn 2
cedemikian rupa setinggh dua mater. Setelan pemagaran dan sebeium DERE
padi dilakukan, diadakan Lendun Hang. peretapan hafl wenduri ini dilakukan
musyawarah yang dipimpin oleh kepala desa dan Keljruef! blang. Setelan
petan perrumpul gawat dengan membana hidandan kenduri, keUjruen
membuka acara 5ecara seremonial. Selanjutrya, keujruen blang melakuxan
terpadap lahar dan penggarapnyd garta memastikan pahwa semua lahan
terpagari dengan haik, Sereman kenduri kemudian pembacass

yang dipimpin eleh imam chik atau imam mesjid.

dilakukan ketika padi
Brosesi kegiatan

ditutup dengan

Kenduri blang patirutny2 telah mulal perpuah. Kendus
disehui dengan salawal padi. dalam safawat padi di ]
Aulaksah sebagd ah berikut,

seliap petan menyediakah kegin putin yand kemud
padi, Pard petaf kemtdian hernazar kepada &
demi memperole yang paik. Selanjinya. geliap P&
menyembelil segkor ayam df dalam [ahan yand dilanjutkan C0&NS

melafalkar selgwat kepadd Natx Muhammad SAWY sebanyaK tiga kall.
sebabnya aktivitas ini dinarnakan salawal padl Kagiatar kendur
herupa makan hersama difaid harinya di mesjid. Seltes

kan pada malam
salawat padi, masyarakat difatan 1xe di dalam fahan g2

g malakikan aktivil
selama tiga fari berturtt-turit. i

sniglarn satawal P48 oi,

diikcatkart pada halang
et hasil pans

sanksi badi Pelanggar pdat
an yang dilakukan gleh arggota masyarakat yang
milai-nilal pudaya yarg dianut masyarakat setem

tetapl, semua inferman menyatakan pahwa be
cabelumnys sacara permansi
setars rusyawarah di antara
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"Masvarakal of sini pada umurmnva haik, tertib, dan tidak mau melakukan
tindakan-tindakan vang melanggar adat, Sejak saya keril, jarang sekali ada
perkara memalukan yang difakukan oleh masyarakal. Mareka merasa sangat
malt fika berbual sesuaty yang melanggar. Sebelum sava fadi kades, ada
saly kasus perzinaan vang diakukan ofah sepasang remafa. Keduanya
hukarn penducuk {abua, hanya perbuatannya saja ditakukan i desa ini
Keduanya lali dinasehall cleh imam chik dan pemuka adat. Sefelah diadakan
musiawarah, dinituskanial denda ataw sanksi bagr keduanya, yvattu membal
batu karang sebanyak 10 kubik unfuk menimbun halaman megiid. Kemudian,
arang fua mereca dan kadesnya dipanggi! ke Lebua untuk diserahkan” urai
M. Damin [5]

Ditambahkan M. Damin, kasus-kasus perzinaan seperti tersebut di atas belum
pernah terjadi dengan melibatkan masyarakat setempat sebagai pelaku, sehingga
aparatur ¢esa dan pemuka adat tidak menetapkan terlesih dahulu sanksi yang
nendak dijatuhkan bagi pelakunya. Demikian pula cagi pelanggaran-pelanggaran
adat yang lain.

Pernyataan M. Damin senada dengan informasi yang diberikan oleh Kasidin
Menurutnya, kasus-kasus perzinaan sebagaimana dikemukakan M, Damin yang
melisatkan penduduk setempat tidak pernah terjadi di Labua. Jika <asus ini terjadi
dan pelakunya penduduk setempat. maka sanksi bagi para pelaku akan
dimusyawarahkan antara pemukas agama dan adat. Satu nal yang pasti pada
akhirnya mereka akan dinikahkan. Akan tetap, manakala pelaku telah menikah,
maka bentuk sanksi akan dimusyawarahkan kembali,

"Seingat saya, bolur pernal terjadi perzinaan di s yang difakukan cleh
penduduk Labua Kalau orang lvar permah sekali Di dess tetangga, Suak
Buluh. sckitar enam buian lalu pemah juga teqadi tapi pelakunya orang luar
Juga, Felakunya dijatuhi hukuman berupa keharusan menvembelih seekor
kambing of lapangan terbuka dan kemudian diundang anak yatim untuk
makan kenduri itu, " tambah Kasidin [8].

Menurut Kasidin, sanksi penysmbelihan kambing dan menggelar kendun bagi anak
yatim dilakukan dengan maksud untuk menyucikan kembali desa yang telah
tercemar dengan perbuatan yang tercela. Tradisi penyucian seperti ini disebut
dengan sayam bana,

Tidak saja kasus-kasus pelanggaran ada: dan agama seperti perzinaan yang hampir
tidak pernah terjadi di Labua, persengketaan antar pemuda pun demikian, baik antar
desa maupun antara sesama warga desa. Menurut M. Jamil. persengketaan antar
pemuda atau antar warga desa hampir tidak pernah terjadi, sehingga Desa Labua
tidak menetapkan benluk sanksi yang akan diberikan terhadap kasus serupa itu.
“Sekarang saya tidak tahu san<si apa yang akan diberikan bagi pelaku perkelahian
karena tidak pernah terjaci lagi. Kalau dulu, jika ada perkelahian antara masyarakat,
akan dilakukan peusiuek. Semua biaya untuk sroses peusivek U ditanggung oleh
pelaku,” kata M. Jamil [7].

Dalam bidang pertanian, sanksi adat juga akan dijatuhkas kepada pelanggar.
Berbeda dengan aspek lain yang jarang sekali terjadi kasus-kasus pelangggaran,
kbusus bidang pertanian kasus pelangga-an relatf lekih sering terjadi. Menurut
Aulaksah, kasus yang paling sering terjadi adalah gagal panen disebabkan cleh
ternak kerbau yang lepas ke area persawahan dan melahap tanaman padi orang
lain. Jika ada salah seorang petani melaparkan kasus seperti ini keoada kewjruen
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blang. maka keujruren biang segera turun ke lokasi kejadian untuk med
memutuskan sanksi yang hendak cijatuhkan.

"Kalau ada petani yang mefaporkan padinya dimakan ofeh kerbau
saya bersama dengan kepala desa dan pemuka adat yang lain (u
lokasi untuk melihat situasinya. Bifa misalnya lahan i A yang diruse
kerhau masuk melalul pagar lahan si B, maka difihat i kualitas page
dibuat ofah si B. Bila kuaiitas pagarnya tidak sesyal dengan standar yang
tetapkan, maka kerugian si A akan ditanggung bersama clef pemilik kes
dan juga si B. Tetapi, bila kuaiitas pagamya telah bagus, maka keru
ditanggung sendirian ofeh pemilix kerbau, " terang Aulaksah.

Ditampahkan Aulaksah. ganti rugi ini biasanya dalam bentuk uang atau gas
Besarnya ganti rugi akan dimusyawarahkan antara pihak pelanggar, pe
kerugian, dan keufuen blang serta aparat desa. Biasanya besarmya ganti &
didasarkan pada taksiran hasil panen yang akan dpecleh seandainya lahan itu
dirusak, Tantu ganti rugi tidak dilakukan bagi keseluruhan lahan, tetapi
szbatas pada lahan yang dirusak saja.

Demikian pula jika ada masyarakat yang melanggar pantangan melakukan akt
<i dalam lahan garap setelah salawa! padi dilakukan. Aulaksah mengatakan: "3
ada yang melanggar, kita sudah sepakat untuk memeberikan sanksi. Tetapi sek
ini. belum ada yang melanggar, sehingga kita tidak dapat menentukan bentuk sz
apa vyang akan diatuhkan. Kalau ada kejadian, =sanksinya akan
musyawarahkan."

Aktivitas Sosial

Kehidupan sosial masyarakat Desa Labua berjalan sscara baik dengss
mengedepankan prinsip-prinsip kerja sama, gotong reyong, dan kelektivitas, Hal &
terekspresikan dalam ragam aspek kehidupan merska. Menurut Ketua LKMD Labs
Jayrudin, kera sama dan gotong royong rutin yang dilakukan cleh masyarakss
adalan menjelang hari raya ldul Fitri dan ldul Adha. Untuk menyembut das
memeriahkan hari raya tlersebut, masyarakat bergotong royong membersihkan
pekarangan mesjid sebagai tempat pela<sanaan shalat ‘id. Tidak hanya itu, jika ads
masyarakat yang bermaksud hendak memindahkan rumah panggung mereka ke
lokasi |3in, maka masyarakat akan bergotong royong melakukannya. Demikian pula
xetikz ada anggota masyarakat yang citimpa musibah, semisal kebakaran atas
sshagainya yang mengakibatkan kehilangan tempat tinggal, maka masyaraxat
secara suka rala bekerja sama untuk membangun kembali rumah baru bagi orang
yang ditimpa musicah tersebut.

Dalam akfivitas pertanian pun kerja sama dan etos kolektivitas masyarakat nyala
terlinat. Menurut Aulakeah, kerja sama dan sikap toleransi antar masyarakat telah
diperlihatkan sejak penetapan lahan garap dan pembuatan pagar lahan Demikian
pula pada ragam aktivitas lain dalam siklus pertanian. kenasama dan sikap toleransi
lebih dikedepankan daripada sikap individualistik. "Kalau musim turun ke sawah telah
tina, sementara ada seorang petani yang sakit, sehingga tidak bisa menggarap
lahannya, maka masyarakat akan bergotong royong membantd menggarap sawah
tersebut.” ung<ap Aulaksah.

Pernyataan Aulaksah senada dengan ungkapan Maryamah, warga Dasa Labua.

"Tahun lalu, waktu musim lurun ke sawah tiba, siami saya sakil, sehingga
lidak bisa bekeris o sawah, Laly masyarakal lurtn membaniy, menggarap
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sawah sava secara bergotong-royorg. Setalah suami saya sembuh, did
kembali ke sawah untuk menggarap sawahnya, Malu fuga kita kalaw dibantu
sama orang terus” [8].

Frual keagamaan juga dipraktikkan masyarakat Labua secara marak, Menurut
¥asman, setiap kali menjelang hari metgang. masyarakat Labua mengacdakan
wenduri sambil berziarah ke kuburan sanak famill dan kerabat mereka. Kendun juga
dilaku<an pada daur kematian. Jika ada anggota masyarakat yang reninggal dunia,
maka masyarakat akan mengadakan tafliian di rumah duka selama satu maiam. oi
sarping itu, dilaksanakan pula pengajian al-Quran selama tujuh malam berturut-turut
& rumah tersebut. Kegiatan kenduri biasanya dilakukan pada malam ketiga. kelima,
dan ketujuh.

Terkait dengan tata krama pergaulan remaja, Desa Labua masik mencirixan sebuan
gesa yang dihuni oleh masyarakat yang berpegang teguh kepada prinsip-prinsip
moral dan nilai-nilai budaya nan islami. Minimnya kasus perzinaan yang terjadi di
Labua merupakan sebuah indikasi yang merefleksikal hal tersebut. Selain itu,
pergaulan muda mudi dalam wujud pacaran tidak diekspresikan secara betas
sebagaimana yang lazim dilakoni oleh masyarakat kata. Menurut Kepala Desa
Labua, M.Damin, setiap laki-laki yang hendak menemui secrang perempuan
dilakukan dengan cara beriamu ke rumah si perempuan. Waktu bertamu tidak
melewati pukul 22.00 W8, Jika pasangan muda-mugi tersebut hendak keluar ruman,
maka si laki-laki harus meminta izin terlebih dahulu kepada orang tua si perempuan.

Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi di atas dapat ditarik beberapa titik kesimpulan sebagal
berikut. Pertama, Di Desa Labua terdapat beberada lembaga adat. yaitu: kepala
desa, imam chik, LKMD, BPD. dan ketjruen blang. Keujrugn blang memegang
peranan penting dalam urJsan pertanian masyarakat, Keujruen hlang bertugas
mendata petani yang berkeingnan menggarap lahan pertanian, penetapan lahan
pertanian, penentuan waktu turun ke sawah, pensiapan aturan bertani serta sanksi
adat bagi pelanggarnya.

Kedua, magyarakat Labua memilki kearfan lokal tergendin yang mereka gunakan
dalamn ragam aspek kehidupan meresa, terutama dalam bidang pertanian. Mereka
menerapkan aturan-aturan serta sanksinya dalam akliviias mereka berdasarkan
prinsip musyawarah, di hawah panduan tetua adat, Keatifan lckal yang bersumber
dari kebudayaan masyarakat itulah yang dapat menghindarkan mereka darl
pertikaian dan <onflik terbuka antar sesama.

Ketiga, masyarakat Desa L abua balum mempunyai suatu hantuk sanksi yang
permaneh bagi para pelanggar adat. Jika ada kasus pslanggaran adat yang terjad.,
maka sanksinya akan diberikan setelah kepala desa bermusyawarah dengan stafrmya
dan para pemuka adat.
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Wawancara dengan Aulakszk (38 tahun), keujraen hlang Desa Labua, Simeulue T
Semua informasi yang bersumber dari Aulakssh merupakan hasil wawancara tanggal
Nopember 2010 di Desa Labua,

Wawancara dengan Asmaudcin (41 ahun), petani di Lasua, tanggal 22 Nopember
di Labua,

Wawancara dengan M. Camin (37 tahun), Kepala Desa Labua. Semua informasi
bersumber dan M. Damin merupakan hasil wawancara tanggal 20 Nopember 2010
Desa Labua.

Wawancara dengan Kasidin (43 ahun), Ketua BPD Labua, Semua informasi
bersumber dari Kasidin marupakan hasil wawansara tanggal 23 Nopember 2010 di
Labua

Wawancara dengan M. Jamil (50 tahun), Kepala Dusun Lamayang, Desa Labua, ta
23 Mopember 2010 di Desa Labua.

Wawancara dengan Maryamah (43 tahuan), psnduduk Desa Labua, tanggal
MNopember 2010 di Labua
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